BAB IV.
KESIMPULAN

Tari Lelaledhung merupakan tari ciptaan baru. Tari Lelaledhung termasuk
daam kategori tari tradisi gaya Yogyakarta. Tarian ini diciptakan sebagai tari
anak-anak. Tari Lelaledhung menceritakan fenomena yang ada dalam lingkungan
masyarakat yaitu tentang momong atau menimang. Dalam tari Lelaledhung, ide
tersebut disampaikan sebagai anak-anak yang berimajinasi sedang berias dan
bermain boneka. Karakter gerak dasar tari putri gaya Yogyakarta luwes, kemayu,
dan dinamis. Tari Lelaledhung sendiri-diciptakan karena terinspirasi dari tari
Bondan gaya Surakarta dan tembang Lelaledhung yang sudah sejak zaman dahulu
digunakan untuk memong atau menimang anaknya agar tidak rewel. Konsep yang
juga digunakan dalam tari Lelaledhung dan tari Bondan memiliki kesamaan dari
segi ide dan juga dengan properti boneka. Dari segi unsur gerak, iringan, dan
keseluruhan lainnya tarian_ini menggunakan unsur_dasar tari gaya Yogyakarta.
Iringan tari yang digunakan adalah Ladrang Lelaledhung Pelog Pathet Barang.
Hingga saat ini, pertunjukan dan pembelajaran tari Lelaledhung dapat ditarikan
oleh anak perempuan hingga orang dewasa. Gerak yang dilakukan dengan
karakter luwes dan kemayu bersama sikap dan posisi tari gaya Yogyakarta.

Karakter tari putri gaya Yogyakarta juga menjadi salah satu hal yang
cukup rumit. Setiap unsur memiliki karakternya sendiri. Unsur gerak, iringan, rias
busana, dan lain-lainnya merupakan unsur yang melengkapi tarian ini. Seperti
halnya gerak dan iringan yang dalam satu kesatuan membentuk sebuah tarian

yang indah dan dapat menunjang ekspresi sesuai dengan karakter yang akan
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dibawakan. Hal ini terjadi karena dalam melakukan tarian dengan karakter
tersebut dibutuhkan konsentrasi dan ketekunan dalam melakukan tarian ini sesuai
dengan sikap dan sifat gerak yang benar. Dibutuhkan waktu, pegarahan, dan
ketekunan yang tepat dalam melakukan tari Lelaledhung.

Pendekatan yang digunakan dalam menganalis penelitian ini yaitu dengan
menggunakan pendekatan struktural. Pendekatan struktural yang digunakan selalu
berhubungan dengan tata bahasa dan tata hubungan. Dalam menganalisis struktur
sama saja dengan melakukan pencatatan atau perekaman secara sadar dari sebuah
obyek yang ditentukan menjadi sebuah-penelitian tertulis. Bagian-bagian kecil
yang sebelumnya merupakan unsur-unsur terpisah kemudian dipadukan dengan
unsur-unsur lainnya menjadi - suatu-kesatuan. Penelitian struktur pada tari
Lelaledhung dalam analisis-ini yaitu dengan mengelompokkan unsur-unsur sesuai
dengan penyusunan tata hubungan yang dikelompokkan dalam tata hubungan
hierarki serta tata hubungan paradigmatis yang berhubungan dengan motif dan

iringan dalam tarian yang-drkelompokkan dalamtabel analisis struktur.
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